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Abstract

A few years earlier, the world was going through a critical period due to the outbreak of the Covid-19
pandemic. This outbreak then changed its status from a pandemic to an endemic, people must continue
to maintain their own health, including in a healthy lifestyle in their daily lives. This service focuses on
implementing community service programs that focus on the goal of fostering a healthy lifestyle for the
younger generation in Krapyak village, Sleman regency. The assessment methods used in this
community service program are lecture, observation, and demonstration methods. The target object of
this service is the community and young people of the tourist village of Kampung Emas Yogyakarta.
The result of this program is the implementation of sports-based healthy lifestyle workshops for the
younger generation and figures in the village which are then optimized with sports mentoring activities
in order to understand and familiarize a healthy lifestyle for the younger generation in Krapyak village
through physical activity. The coaching of sports activities carried out is badminton, table tennis,
archery, mini soccer, pencak silat, outbound, and gymnastics. The implementation of this service
received a positive response from the community where the service was served. In the future, service
can be done again by further activating the youth element of the village cadets who can act as service
partners and maintain the continuity of the coaching program at all times.

Keywords: Coaching, golden village, health., healthy lifestyle, sport-tourism.
Abstrak

Beberapa tahun sebelumnya, kondisi dunia yang sedang melewati masa-masa kritis akibat pandemi
Covid-19. Wabah ini kemudian berubah statusnya dari pandemi menjadi sebuah endemi, masyarakat
harus tetap menjaga kesehatan dirinya masing-masing, termasuk dalam pola hidup sehat di
kehidupannya sehari-hari. Pengabdian ini berfokus pada pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat yang fokus pada tujuan untuk pembinaan pola hidup sehat para generasi muda di desa
Krapyak wilayah kabupaten Sleman. Adapun metode pengkajian yang digunakan dalam program
pengabdian masyarakat ini adalah metode ceramah, observasi, dan demonstrasi. Adapun sasaran objek
pengabdian ini adalah masyarakat dan anak-anak muda desa wisata Kampung Emas Yogyakarta. Hasil
kegiatan dari program ini adalah dilaksanakannya kegiatan workshop pola hidup sehat berbasis olahraga
pada generasi muda dan tokoh-tokoh di desa yang kemudian dioptimalkan dengan Kkegiatan
pendampingan olahraga dalam rangka meningkatkan pemahaman sekaligus membiasakan pola hidup
sehat bagi generasi muda di desa Krapyak melalui aktivitas fisik. Adapun pembinaan kegiatan olahraga
yang dilaksanakan adalah bulu tangkis, tenis meja, panahan, mini soccer, pencak silat, outbond, dan
senam. Pelaksanaan pengabdian ini mendapat respon positif dari masyarakat tempat pengabdian.
Kedepannya, pengabdian bisa dilakukan lagi dengan lebih mengaktifkan elemen pemuda karang taruna
desa yang bisa berperan sebagai rekan pengabdian dan menjaga keberlangsungan program pembinaan
setiap waktunya.

Kata kunci: Pembinaan, kampung emas, kesehatan, pola hidup sehat, sport-tourism.
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1. Pendahuluan

Dewasa ini, dunia baru saja diuji dengan sebuah wabah yang menjungkirbalikkan kehidupan
umat manusia di dunia. Wabah yang menyebabkan setiap manusia harus saling menjaga hubungan
sosial dengan standar kesehatan dan jarak (social distancing) yang ditetapkan. Sebuah wabah yang
kemudian hari dikenal sebagai Covid-19 oleh sejarah bangsa Indonesia (Laksmini et al., 2021).
Keberadaan Covid-19 ini juga diiringi dengan berbagai kerugian serta masalah dalam berbagai dimensi
kehidupan manusia secara kompleks (Keogh-Brown et al., 2020). Namun di balik berbagai kerugian
serta masalah yang dihadapi oleh manusia, masa pandemi Covid-19 ini juga mengajarkan kepada
manusia bahwa aspek kesehatan menempati posisi yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Rasa
khawatir, ketakutan akan terpapat wabah, dll., juga bisa memicu kesehatan seseorang menurun (Md
Hashim et al., 2018; Wijaya, 2023) Terlebih fakta menunjukkan bahwa terhitung November 2021,
jumlah kasus konfirmasi Covid di seluruh dunia adalah 259 juta orang dengan 5 juta kematian (Sutari
et al., 2022). Hal ini terus meningkat dari waktu ke waktunya. Hal ini tentunya harus direspon dengan
kesungguhan menjaga pola hidup sehat sedari dini.

Walaupun manusia telah memahami bahwa kesehatan sangat penting di masa-masa pembiasaan
wabah Covid-19, masih banyak masyarakat yang melanggar peraturan kesehatan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah karena tingkat kesadaran masyarakat yang masih rendah terhadap pola hidup sehat di
masa-masa hidup berdampingan dengan pandemi ini (Harjudin, 2020; Juliah, 2021; Yunus & Rezki,
2020). Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap pola hidup sehat ini kemudian menjadi salah
satu faktor yang sangat menentukan tinggi rendahnya korban berjatuhan di era pandemi (Pratiwi et al.,
2021; Surahman et al., 2023; Tauhid et al., 2021). Berpijak dari keadaan ini, mau tidak mau masyarakat
harus mulai memperhatikan dan mulai menyadari mengenai pentingnya menjaga pola hidup sehat
dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih salah satu upaya menjaga pola hidup sehat yang semua orang
dari berbagai tingkatan elemen masyarakat bisa lakukan adalah membagun pola hidup sehat berbasis
aktivitas olahraga.

Berpijak dari Undang-Undang nomor 36 Tahun 2009, istilah kesehatan sendiri memiliki makna
sebagai sebuah keadaan yang menggambarkan baiknya keadaan seseorang secara fisik, spiritual,
mental, maupun sosial untuk hidup secara sosial di masyarakat (Triyono & Herdiyanto, 2018). Adapun
merujuk pada Kementerian Kesehatan, kesehatan merupakan sebuah keadaan yang menggambarkan
sehatnya seseorang secara fisik, mental, dan spiritual yang memungkinkan seseorang untuk hidup
produktif secara sosial dan ekonomis (Siswati, 2018). Maka dari itu, kebutuhan masyarakat atas pola
hidup sehat berbasis olahraga ini tentunya sangat penting sebagai upaya bangkit dari keterpurukan
akibat Covid-19 dan sekaligus sebagai sebuah upaya agar masyarakat terjaga kesehatannya (Harvianto
et al., 2023; Surahman et al., 2023; Zaidah & Riyanto, 2023).

Pada dasarnya, pola hidup sehat adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh orang-orang dalam
menjaga kesehatannya dengan melakukan kegiatan atau kebiasaan yang bisa mempengaruhi
kesehatannya (Intan et al., 2021). Kebiasaan ataupun kegiatan itu bisa berupa hal-hal yang dimakan,
pola aktivitas harian, kebutuhan kebugaran jasmani, dll. Adapun pola hidup sehat berbasis olahraga
merupakan upaya yang dilakukan seseorang dalam menjaga kesehatan dirinya berdasarkan kegiatan
ataupun kebiasaan yang berkaitan mengenai kegiatan-kegiatan keolahragaan dan kebugaran jasmani
(Erfana & Kamsina, 2021). Karena pada dasarnya, kegiatan olahraga ini menjadi salah satu kegiatan
esensi yang bisa menjaga masyarakat dari dampak negatif Covid-19 itu sendiri (Nopiyanto et al., 2020).

Pada kesempatan ini tim pengabdi berusaha melakukan program pengabdian dengan fokus
kegiatan pembinaan sekaligus pendampingan pola hidup sehat berbasis olahraga bagi generasi muda di
desa Krapyak yang dinamai sebagai desa Kampung Emas di wilayah Sleman Y ogyakarta, sebagai upaya
kebangkitan masyarakat di era new normal. Desa ini dinamai sebagai Kampung Emas dalam program
pengabdian kepada masyarakat olen TimPengabdi sekaligus Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
sendiri sebagai pusat naungan program ini karena melihat potensi emas yang dimiliki oleh desa Krapyak
ini. Berbagai sarana olahraga, keadaan alam yang asri, peternakan dan lain-lain, yang itu sangat
berpotensi untuk menunjang perubahan desa Krapyak ini menjadi desa wisata berbasis sport-toursm.

Pengembangan desa Krapyak menjadi sebuah Kampung Emas berbasis sport dan tourism ini
dilakukan di bawah naungan UNY sebagai perguruan tinggi yang menaunginya. Optimalisasi
pembinaan dan pendampingan pola hidup sehat masyarakat berbasis olahraga ini dinilai sangat penting

81



Jurnal Dharma Bhakti Ekuitas
Vol. 09 No. 01, September 2024 1SSN: 2528-2190 E-ISSN: 2716-0149

di masa-masa new normal saat ini. Terlebih dengan potensi-potensi besar yang dimiliki oleh desa
Kampung Emas dalam hal sport dan tourism ini harus dioptimalkan dengan maksimal. Oleh karena itu,
Tim Pengabdi memutuskan untuk melaksanakan pembinaan dan pendampingan pola hidup masyarakat
berbasis olahraga di desa Kampung Emas Y ogyakarta.

Adapun pembinaan dan pendampingan pola hidup sehat masyarakat berbasis olahraga ini akan
berbentuk workshop edukasi mengenai pola hidup sehat berbasis olahraga yang disempurnakan dengan
pendampingan olahraga bagi generasi muda di desa Kampung Emas. Workshop edukasi sendiri terdiri
dari pemahaman mengenai unsur-unsur pola hidup sehat berbasis olahraga di masa new normal. Adapun
pendampingan olahraga untuk menunjang terbentuknya pola hidup sehat berbasis olahraga di desa
Kampung Emas terdiri dari pendampingan olahraga pencak silat, tenis meja, outbond, mini soccer,
panahan, dan senam. Semua bentuk pendampingan kegiatan olahraga ini dilaksanakan dengan sasaran
generasi muda desa Kampung Emas dan dengan harapan dapat membentuk habits pola hidup sehat
berbasis olahraga dalam kehidupan sehari-hari mereka.

2. Metode

Kegiatan pembinaan dan pendampingan pola hidup sehat berbasis olahraga di desa Kampung
Emas ini dilaksanakan dengan metode observasi, ceramah, dan demonstrasi. Metode observasi ini
digunakan dalam tujuan untuk mengetahui medan sekaligus potensi dari objek pengabdian kepada
masyarakat yang dituju (Jatmoko et al., 2023). Kemudian metode ceramah dalam pengabdian ini
digunakan ketika sesi workshop dilaksanakan pada masyarakat desa. Ceramah ini dipilih karena
kemudahan menyampaikan materi di desa dapat dengan mudah dilakukan melalui verbal adalah
karakteristik dari metode ceramah itu sendiri (Nurul et al., 2023). Kemudian metode terakhir adalah
demonstrasi yang dipilih untuk memberikan contoh praktik sekaligus pendampingan dari berbagai
kegiatan olahraga yang dilakukan di desa Kampung Emas (Hurulean & Syaranamual, 2021).

Sasaran pengabdian ini adalah anak-anak muda dan masyarakat Desa Wisata Kampung Emas
Yogyakarta yang akan dijabarkan pada Tabel 2 di bawah. Program pengabdian ini berlangsung selama
3 pekan pada bulan Mei 2023 sejak tanggal 07-27 Mei. Pada kesempatan ini, Tim Pengabdi
menggunakan pengumpulan data dengan kuesioner skala likert. Skala likert merupakan sebuah skala
penilaian yang terdiri dari empat butir jawaban atau lebih yang merepresentasikan sikap, pengalaman,
pengetahuan individu terhadap sebuah fenomena sosial yang terjadi (Nempung et al., 2015). Adapun
teknik analisis data di sini akan menggunakan SPSS sebagai alat utama dalam mengolah data hasil
kuesioner.

Untuk lebih memahami proses pengabdian masyarakat ini, perhatikan Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Bagan Pelaksanaan Program Pembinaan dan Pendampingan Pola Hidup Sehat

Pada tahap observasi tempat pengabdian, TimPengabdi akan meninjau sekaligus menganalisis
objek tempat tujuan dari program pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan. Observasi ini
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dilakukan untuk mendapatkan visualisasi sekaligus kondisi potensi nyata dari tempat diadakanya
program pengabdian kepada masyarakat (Wiryajati et al., 2023). Potensi yang terdapat di desa wisata
Kampung Emas ini adalah telah menjalin kerjasama dengan institusi UNY dan menjadi desa wisata di
bawah naungan UNY dengan beragam kelebihan dalam hal perikanan, wisata, dan SDM di dalamnya
yang bisa dikembangkan. Adapun kekurangan dari tempat pengabdian yang dituju ini adalah belum
terorganisirnya pengelolaan sumber daya manusia dengan baik, termasuk dalam hal pembinaan
olahraga di dalamnya.

Selain untuk mengetahui potensi dari tempat objek pengabdian, observasi ini juga diupayakan
untuk mengetahui kekurangan dari tempat pengabdian yang dituju. Setelah observasi ini dilaksanakan,
langkah selanjutnya yang akan ditempuh oleh TimPengabdi adalah berkoordinasi dengan berbagai
pihak terkait mengenai program pengabdian yang akan dilaksanakan di Kampung Emas Yogyakarta.
Rapat koordinasi ini dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pihak dari Universitas Negeri
Yogyakarta dan tokoh-tokoh desa sebagai perwakilan desa Kampung Emas dalam rangka untuk
menunjang keberhasilan program pengabdian di desa (Ningrum & Nurhasanah, 2020).

Setelah rapat koordinasi dilaksanakan, maka langkah yang ditempuh selanjutnya adalah tahap
pelaksanaan program pengabdian masyarakat di desa Kampung Emas. Tahap pelaksanaan pengabdian
ini terdiri dari pelaksanaan workshop dan pendampingan olahraga bagi generasi muda di desa. Setelah
pembinaan dan pendampingan ini dilaksanakan, maka tahap selanjutnya adalah pelaksanaan evaluasi
bagi program yang sudah dilaksanakan. Evaluasi ini dilakukan untuk meninjau seberapa efektif
program pengabdian ini tersampaikan kepada generasi muda di desa Kampung Emas (Andriyansyah et
al., 2021). Evaluasi ini juga dilaksanakan untuk melihat bagaimana tanggapan dan respon masyarakat
setelah dilaksanakannya program pengabdian masyarakat.

Adapun untuk mengukur tingkat tanggapan dan respon masyarakat terhadap program pengabdian
ini, TimPengabdi menggunakan metode pengumpulan data berbasis kuesioner. Kuesinoner ini
bertujuan untuk mengukur kepuasan mitra pengabdian terhadap materi pengabdian dan tentang Tim
Pelaksanaan Pengabdian, serta dampak pengabdiannya. Kuesioner ini dipilih karena memperhatikan
kondisi yang juga masih dalam suasana new normal dan mudah diterapkan di tengah-tengah masyarakat
desa (Aryanti, 2021). Data yang didapatkan dari kuesioner ini kemudian diolah untuk kemudian
divisualisasikan dan disajikan dalam bentuk data yang lebih mudah untuk dipahami. Data ini nantinya
akan menjadi pelengkap sekaligus bahan evaluasi bagi perbaikan program pengabdian masyarakat
kedepannya.

3. Hasil dan Pembahasan

Program pengabdian masyarakat yang mengangkat tema pembinaan dan pendampingan pola
hidup sehat berbasis olahraga di desa Kampung Emas Krapyak ini berlangsung selama 3 pekan. Objek
sasaran yang dituju dalam program pengabdian ini adalah generasi muda di desa Kampung Emas
Yogyakarta. Desa Kampung Emas ini dipilih sebagai sasaran tempat pengabdian karena melihat
berbagai potensi sport dan tourism yang sedang dibangun dan dikembangkan di dalamnya dan potensi
sumber daya kesehatannya. Untuk memaksimalkan potensi desa berkembang tersebut, maka
TimPengabdi memutuskan untuk memilih desa Kampung Emas sebagai tujuan tempat pelaksanaan
program pengabdian kepada masyarakat. Bagian ini akan menjelaskan mengenai tahap-tahap
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di desa Kampung Emas Y ogyakarta.

Observasi Potensi Tempat Pengabdian Masyarakat

Pada tahap ini, TimPengabdi mulai melaksanakan survey terkait tempat pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat di desa Krapyak Yogyakarta. Survei dan observasi ini dilaksanakan
bersama tim gabungan utama dari Universitas Negeri Yogyakarta dan beberapa elemen tambahan di
dalamnya. Di tahap ini, tim gabungan survei berfokus pada beberapa aspek yang harus ditinjau di desa
Kampung Emas, aspek-aspek itu adalah pada segi olahraga, pariwisata, ekonomi, dan peternakan.
Keempat elemen ini menjadi program pengabdian sendiri-sendiri di bawah naungan program
pengembangan SDM emas di Kampung Emas Yogyakarta. Setelah survei dan observasi lapangan,
ditemukan berbagai sarana dan prasarana olahraga yang terbangun di desa Krapyak ini.
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Gambar 2. Sarana dan Prasarana Olahraga

Berbagai sarana dan prasarana olahraga ditemukan sangat potensial di desa Krapyak. lapangan
mini soccer, lapangan panahan, lapangan outbond, lapangan bulu tangkis, meja tenis meja merupakan
berbagai sarana prasarana yang tersedia di dalam desa Krapyak. Berbagai sarana dan prasarana ini
kondisinya juga dalam keadaan bersih serta terawat dengan baik. Setiap cabang olahraga yang ada
tentunya menyimpan manfaat tersendiri yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Mini
soccer atau bisa dimodifikasi menjadi permainan futsal ini akan membuat tubuh menjadi bugar dan
sehat (Rochmadhona & Kurniawan, 2021), begitu juga dengan olahraga panahan, outbond, tenis meja,
dan bulu tangkis juga memberikan dampak kesehatan dan kebugaran kepada tubuh (Fajar, 2020; Hasnah
et al., 2023; Nisa et al., 2023; Pujihartati et al., 2019). Selain menemukan berbagai potensi sarana dan
prasarana olahraga yang ada di dalam desa, tim survei juga menemukan kekurangan yang menjadi
tantangan dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat kedepannya. Kekurangan
sekaligus tantangan yang didapatkan oleh tim survei adalah penggunaan sarana dan prasarana olahraga
yang belum maksimal oleh masyarakat sekitar. Penggunaan berbagai sarpras olahraga yang tidak
maksimal ini bisa disebabkan karena ketidakmampuan masyarakat sekitar dalam memainkan aktivitas
olahraga yang tersedia sarprasnya di dalam desa. Oleh karena itu, program pengabdian ini akan berfokus
pada pemaksimalan potensi sarpras olahraga yang tersedia di dalam desa Krapyak.

Rapat Koordinasi dengan Mitra Pengabdian

Pada tahap ini, program pengabdian kepada masyarakat memasuki tahap berkoordinasi sekaligus
sosialisasi program kepada mitra pengabdian di desa Krapyak Yogyakarta. Koordinasi ini begitu
penting sebelum pelaksanaan program pengabdian sebab sebagai langkah awal dalam menyelaraskan
kerjasama antara tim pengabdian dengan masyarakat sekitar agar program berjalan dengan baik
(Qurtubi, 2019). Rapat koordinasi ini begitu penting untuk dilakukan karena menyamakan persepsi
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antara tim pengabdian dengan masyarakat desa begitu penting untuk dilakukan di awal berjalannya
program. Tim pengabdian tidak menginginkan akan adanya permasalahan ketika sedang melaksanakan
program (Wibowo et al., 2020). Oleh karena itu, rapat koordinasi sekaligus sosialisasi program
pengabdian ini begitu penting untuk dilaksanakan

Gambar 3. Rapat Koordinasi dengan Mitra

Adapun rapat koordinasi di sini menjelaskan mengenai program-program pengabdian kepada
masyarakat yang meliputi workshop pola hidup sehat berbasis olahraga yang kemudian dilanjutkan
dengan edukasi mengenai pentingnya olahraga di tengah-tengah situasi pemulihan pasca pandemi
(Syahidah et al., 2023). Pada tahap rapat koordinasi ini, sasaran, tujuan, dan detail kegiatan dijelaskan
sepenuhnya kepada mitra tempat pengabdian. Tim pengabdian juga menjelaskan mengenai rincian
pelaksanaan program yang terdiri dari waktu pelaksanaan workshop sampai dengan pendampingan
olahraga. Acara ini juga menjadi ajang bagi mitra pengabdian untuk bertanya sekaligus memberikan
saran dan masukan yang bersifat membangun.

Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat

Pada tahap ini, tim pengabdi sampai pada tahap melaksanakan rencana program pengabdian
kepada masyarakat di desa Krapyak. Tahap pelaksanaan ini terdiri dari dua kegiatan, yaitu pembinaan
workshop pola hidup sehat berbasis olahraga dan pendampingan olahraga rutin bersama tim ahli.
Program pengabdian ini berlangsung selama 3 pekan di desa Krapyak dengan melibatkan berbagai
elemen masyarakat yang terlibat di dalamnya.

Pelaksanaan Workshop Pola Hidup Sehat Berbasis Olahraga

Pada tahap ini, workshop pola hidup sehat berbasis olahraga dilaksanakan dengan sasaran tujuan
tokoh-tokoh desa dan juga dari generasi muda di desa Krapyak. Adapun fokus dari materi workshop ini
mengenai hakikat olahraga yang begitu penting dalam kehidupan manusia (Rahmat et al., 2022),
kemudian dilanjut mengenai pentingnya menjaga pola hidup sehat di era new normal (Bachri &
Muliyati, 2021), dan kemudian dilanjutkan dengan materi pola hidup sehat berbasis olahraga. Materi
yang diajarkan dalam pola hidup sehat berbasis olahraga ini adalah pentingnya olahraga, menjaga
kebugaran tubuh dengan olahraga, dan makanan bergizi penunjang kesehatan. Kegiatan workshop ini
tidak dilakukan dengan serentak menghadirkan tokoh-tokoh desa dan anak-anak muda di desa Krapyak,
tetapi dilakukan secara terpisah untuk menyesuaikan cara penyampaian materi yang berbeda.

85



Jurnal Dharma Bhakti Ekuitas
Vol. 09 No. 01, September 2024 1SSN: 2528-2190 E-ISSN: 2716-0149

Gambar 4. Pelaksaaan Workshob

Gambar 3 menunjukkan pelaksanaan workshop pola hidup sehat yang diberikan kepada anak-
anak generasi muda di desa Krapyak. Workshop ini dilaksanakan terpisah karena
mempertimbangkan karakteristik anak-anak yang harus diedukasi dengan cara yang sesuai dengan
tingkatan umur mereka. Karena tidak mungkin seorang anak-anak akan diajar sebagaimana cara
mengajar orang dewasa (Wahono et al., 2020). Oleh karena itu, workshop pembinaan pola hidup
sehat ini dilakukan secara terpisah untuk memaksimalkan penyampaian materi yang ingin
disampaikan.

Pelaksanaan Pendampingan Olahraga di Desa Krapyak

Setelah workshop pembinaan pola hidup sehat berbasis olahraga dilaksanakan, maka
pelaksanaan selanjutnya dari program pengabdian ini adalah pendampingan olahraga bagi mitra
objek pengabdian di desa Krapyak. Beberapa olahraga yang menjadi fokus pendampingan olahraga
adalah mini soccer, tenis meja, senam, outbond, bulu tangkis, panahan, dan pencak silat. Setiap
cabang olahraga didampingi oleh tim ahli yang memang berkompeten dalam bidangnya masing-
masing. Adapun jadwal pendampingan olahraga yang telah ditentukan adalah sebagai berikut:

Tabel 2: Jadwal Pendampingan Olahraga di Desa Krapyak

No Olah Raga Jadwal Jumlah Pesrta
1 Mini Soccer Senin 64
2 Tenis Meja Selasa 15
3 Senam Minggu 30
4 Outbond Minggu 64
5 Bulu Tangkis Senin 20
6 Panahan Kamis 15
7 Pencak Silat Selasa 15
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Perlu diketahui bahwa setiap olahraga yang dilaksanakan dalam program pengabdian ini
memiliki beberapa aturan dalam pelaksanaannya sesuai dengan keamanan dan kondisi dari objek
mitra terkait. Karena setiap olahraga memiliki standar dan aturannya masing-masing dan tidak bisa
dilakukan secara asal-asalan. Seperti olahraga panahan yang tidak dipraktikkan oleh anak-anak
karena memiliki resiko yang besar dan keterbatasan sarana dan prasarana alat panahan bagi anak-
anak. Oleh karena itu, beberapa olahraga hanya disasarkan kepada remaja dan orang dewasa saja
tanpa melibatkan anak-anak di dalamnya. Hal ini juga memperhatikan karakteristik olahraga anak-
anak yang berbeda dengan karakteristik olahraga remaja maupun orang dewasa (Wahono et al.,
2020). Adapun untuk jumlah peserta sekaligus objek dari program pengabdian ini terdiri dari 64
anak-anak untuk olahraga sepak bola, kemudian 30 orang untuk senam, kemudian 15 anak untuk
pencak silat, 10 orang untuk tenis meja, 20 orang untuk bulu tangkis, dan 15 orang untuk panahan.
Seluruh kegiatan pendampingan olahraga ini dilaksanakan bersama ahli dalam bidangnya masing-
masing untuk memberikan pelatihan sekaligus edukasi maksimal kepada masyarakat tempat
pengabdian terkait olahraga yang sedang dijalankannya. Dipilihnya dosen dan juga pelatih
profesional sebagai pendamping olahraga dalam program pengabdian ini adalah agar setelah
program pengabdian ini selesai, aspek sustainable dari kegiatan olahraga di desa Krapyak masih
tetap berjalan. Di sinilah salah satu indikator yang menjadikan program pengabdian kepada
masyarakat dapat dikatakan berjalan dengan sempurna.

Evaluasi Program

Sebelum program pengabdian kepada masyarakat ini selesai, diperlukan upaya khusus untuk
melihat seberapa jauh pelaksanaan program ini berhasil di tempat mitra pengabdian. Sehingga
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diperlukan sebuah rumusan alat ukur keberhasilan sebuah program yang dalam kesempatan ini tim
pengabdian memilih dalam bentuk angket (Syaflita et al., 2022). Angket ini akan berisi beragam
pertanyaan sekaligus pernyataan yang harus dijawab oleh objek mitra pengabdian. Angket ini
dibagikan kepada 40 responden secara acak yang meliputi anak-anak, remaja, dan orang dewasa di
desa Krapyak Yogyakarta. Angket ini dibagikan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kepuasan
mitra terkait program pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan di desa Krapyak
Yogyakarta. Adapun indikator-indikator utama dalam pembuatan angketnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Kuesioner Kepuasan Mitra Pengabdian

Jawaban

No Pertanyaan STC C S T

1 Materi workshop dan pendampingan - - 16 24
olahraga mudah dipahami

2 Materi workshop dan pendampingan sesuai - 1 9 30
dengan tema program pengabdian

3 Materi workshop dan pendampingan - 3 8 29
disampaikan secara berurutan

4 Metode pembinaan dan pendampingan - 8 12 20
kegiatan olahraga menarik dan tidak
membosankan

5 Pemateri workshop menguasai materi dengan - - 19 21
baik

6 Pendamping olahraga merupakan ahli dalam - 4 36
bidangnya

7 Tim pengabdian peka dan tanggap apabila - 3 5 32
mitra menemui kesusahan

8 Tim pengabdian bersikap ramah kepada - - 5 35
warga desa

9 Kegiatan pengabdian membuat saya lebih - - 7 33
yakin untuk berolahraga setiap harinya

10 Saya menjadi lebih memahami materi dan - - 2 38
praktik mengenai pola hidup sehat berbasis
olahraga

Berdasarkan jawaban hasil kuesioner tingkat kepuasan masyarakat terhadap program
pengabdian kepada masyarakat, maka langkah selanjutnya adalah menentukan Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM). IKM merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk
mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap sebuah fenomena tertentu (Damayanti et al.,
2019).

P1 P2

40%

47,5%
32,5%

Gambar 5. Hasil Kuesioner Pertanyaan 1 sampai 4 Tentang Materi Pengabdian
Dari persentase data di atas, maka dapat diketahui bahwa responden yang setuju mengenai

materi pembinaan mudah dipahami adalah sebesar 40%, dan 60% sisanya menyatakan sangat setuju
terhadap kemudahan materi yang disampaikan oleh tim pemateri. Untuk pertanyaan kedua, 2,5%
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menjawab bahwa materi cukup sesuai dengan tema program pengabdian, 22,5% setuju bahwa
materi sesuai dengan tema pengabdian, dan 47,5% sisanya sangat setuju bahwa materi yang
disampaikan sesuai dengan tema pengabdian. Pada pertanyaan ketiga, 7,5% responden cukup setuju
dengan materi yang disampaikan secara runtut, 20% setuju bahwa materi disampaikan secara
runtut, dan 72,5% sangat setuju bahwa materi memang disampaikan secara runtut. Pada pertanyaan
keempat, 20% responden cukup setuju bahwa metode pengabdian tidak membosankan, 32,5%
setuju bahwa metode pengabdian tidak membosankan, dan 47,5% sangat setuju bahwa metode
pengabdian memang tidak membosankan.

Gambar 6. Hasil Kuesioner Pertanyaan 5 sampai 8 Tentang Tim Pelaksana Pengabdian

Dari persentase data di atas, dapat diketahui pada pertanyaan kelima bahwa 47,5% responden
setuju mengenai pemateri workshop yang menguasai materi dengan baik, dan 52,5% sangat setuju
mengenai kapabilitas pemateri dalam menyampaikan materinya. Kemudian pada pertanyaan
keenam, 10% setuju bahwa pendamping kegiatan olahraga adalah ahli dalam bidang mereka, dan
90% sangat setuju bahwa mereka adalah ahli dalam bidang olahraga tersebut. Pada pertanyaan
ketujuh, 7,5% responden cukup setuju bahwa tim pengabdian peka dan tanggap apabila mitra
menemui kesusahan, 12,5% setuju bahwa tim pengabdian peka serta tanggap, dan 80% dari
responden sangat setuju bahwa tim pengabdian memang peka dan tanggap apabila mitranya
menemui kendala. Pada pertanyaan kedelapan, 12,5% responden setuju bahwa tim pengabdian
bersikap ramah kepada warga desa, dan 87,5% sisanya mengatakan sangat setuju terhadap hal itu.

Gambar 7. Hasil Kuesioner Pertanyaan 9 dan 10 Tentang Dampak Pengabdian

Dari persentase data di atas, terdapat 17,5% responden yang setuju bahwa kegiatan pengabdian
membuat mitra lebih yakin untuk berolahraga setiap harinya, dan 82,5% sisanya sangat yakin
terhadap hal tersebut. Pada pertanyaan kesepuluh, 5% setuju bahwa responden menjadi lebih
memahami materi dan praktek mengenai pola hidup sehat berbasis olahraga dalam kehidupan sehari-
hari, dan 95% sisanya sangat setuju mengenai hal tersebut. Dari persentase data di atas, secara umum
responden telah menunjukkan respon yang sangat positif terhadap program pengabdian kepada
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masyarakat yang dilakukan di desa Krapyak. Hal ini menunjukkan bahwa program pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa wisata Krapyak Y ogyakarta berjalan dengan baik dan
memuaskan.

4. Simpulan

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Krapyak dengan tema pembinaan
dan pendampingan pola hidup sehat berbasis olahraga berjalan baik dan mendapat tanggapan positif
dari mitra. Workshop pola hidup sehat berbasis olahraga yang diselenggarakan berhasil meningkatkan
pemahaman dan keyakinan mitra dalam menerapkan pola hidup sehat, sebagaimana ditunjukkan
melalui data kuesioner. Program ini memberikan dampak positif pada masyarakat meskipun tetap ada
tantangan, seperti rendahnya minat masyarakat terhadap olahraga tanpa bimbingan langsung dan
perlunya perhatian lebih terhadap kebersihan sarana olahraga.

Keberhasilan program ini didukung oleh kehadiran ahli dan dosen Universitas Negeri Yogyakarta
serta fasilitas olahraga yang memadai di desa. Untuk keberlanjutan program, disarankan melibatkan
pemuda karang taruna desa sebagai mitra. Melalui pelatihan khusus seperti training of trainer, mereka
dapat menjadi perpanjangan tangan tim pengabdian untuk menjaga kelangsungan pembinaan pola hidup
sehat masyarakat. Langkah ini diharapkan memastikan program tetap berjalan dan terpantau meski
pengabdian langsung telah selesai..

5. Ucapan Terima Kasih

Tim pengabdian secara khusus berterimakasih kepada Universitas Negeri Yogyakarta selaku
instansi yang menjadi pelindung serta memberikan dukungan penuh pada pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat di desa Krapyak ini. Terimakasih juga tim berikan kepada berbagai
pihak pendukung yang terdiri dari dosen-dosen dan pelatih dari Universitas Negeri Yogyakarta yang
berkenan membersamai pendampingan olahraga di desa Krapyak ini. Tidak lupa ucapan terimakasih
juga diberikan kepada mitra tempat pengabdian yang mendukung penuh terselenggaranya program
pengabdian masyarakat pembinaan dan pendampingan pola hidup bersih berbasis olahraga ini sehingga
dapat berjalan dengan lebih optimal.
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